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“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang 
mengerjakan yang ma’ruf (al-‘urfi), serta 
berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh’’. 
(QS. al-A’raf 7:199)1
                                                
1 QS. Al-A’raf (7):199
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Transliterasi ialah pemindahan alihan tulisan tulisan arab ke dalam 
tulisan Indonesia (latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia. Termasuk dalam katagori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, 
sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa 
nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. 
Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan 
ketentuan transliterasi.
B. Konsonan
ا = Tidak ditambahkan ض = dl
ب = B ط = th
ت = T ظ = dh
ث = Ts ع =‘(koma menghadap ke atas)
ج = J غ = gh
ح = H ف = f
خ = Kh ق = q
د = D ك = k
ذ = Dz ل = l
ر = R م = m
ز = Z ن = n
س = S و = w
ش  = Sy ه = h
ص = Sh ي = y
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 
awal kata maka transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak di lambangkan, namun 
apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda 
koma diatas (‘), berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti lambing “ع”.
C. Vocal, panjang dan diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
masing-masing ditulis dengan cara berikut:
Vocal (a) panjang = Â Misalnya             لﺎﻗ     menjadi           Qâla
Vocal (i) Panjang = Î Misalnya    ﻞﯿﻗ      menjadi          Qîla
Vocal (u) Panjang = Û Misalnya            نود     menjadi           Dûna
Khusus bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, melainkan 
tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya. 
Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan 
“aw” dan “ay”, seperti halnya contoh dibawah ini:
Diftong (aw) = ﻮـ Misalnya لﻮﻗ menjadi           Qawlun
Diftong (ay) = ﺪﯾ Misalnya ﺮﯿﺧ menjadi           Khayrun
D. Ta’ marbûthah (ة)
Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah 
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbûthah tersebut beradadi akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ﺔﻟﺎﺳﺮﻟا ﺔﺳرﺪﻤﻠﻟ maka 
menjadi ar-risâlat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat 
yang terdiri dari susunan mudlâf dan mudlâf ilayh, maka ditransliterasikan 
dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, 
misalnya ﷲا ﺔﻤﺣر ﻰﻓ menjadi fi rahmatillâh.
E. Kata Sandang dan Lafdh al-jalâlah
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila nama tersebut merupakan 
nama arab dari orang Indonesia atau bahasa arab yang sudah terindonesiakan, 
tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi.
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